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MOTTO 
 
 
“Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh direbut 
oleh manusia ialah menundukkan diri sendiri.”  
(R.A. Kartini) 
 
“Rahmat sering datang kepada kita dalam bentuk kesakitan, kehilangan dan 
kekecewaan; tetapi kalau kita sabar, kita akan segera melihat bentuk aslinya.” 
(Joseph Addison) 
 
“Dunia ini ibarat bayangan. Kalau kau berusaha menangkapnya, ia akan lari. Tapi 
kalau kau membelakanginya, ia tak punya pilihan selain mengikutimu.” (Ibnu 
Qayyim Al Jauziyyah) 
 
―Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan‖. (Q.S Asy Syarh: 5) 
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ABSTRACT 
 
 
 
This study aims to determine the effect of executive character and audit 
quality on tax avoidance in companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) in 2016-2017. 
The data used in this study are secondary data in the form of annual 
reports of companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2017 
through the IDX website. The population in this study were 630 companies. The 
sampling method in this study used purposive sampling technique, so that a 
sample of 296 companies was obtained (592 observation data). The data analysis 
technique in this study is multiple linear regression analysis. 
The results of the study show that the executive character that is proxied 
by the risk does not have an influence with CETR, meaning the executive 
character does not affect tax avoidance. Another variable in this study is that 
audit quality influences CETR which mean it also influences tax avoidance. 
 
Keywords: Executive character,  audit quality, tax avoidance 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakter dan kualitas 
audit terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2017. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder berupa laporan 
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2017 
melalui website IDX. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 630 perusahaan. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, sehingga diperoleh sampel  sebanyak 296 perusahaan  (592 data 
observasi).  Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter eksekutif yang diproksikan 
dengan risiko prusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap CETR artinya karakter 
eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Variabel lain dalam 
penelitian ini yaitu kualitas audit  berpengaruh terhadap  CETR berarti 
berpengaruh juga terhadap tax avoidance. 
 
Kata Kunci: Karakter eksekutif , kualitas audit, tax avoidance 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pajak merupakan sumber penerimaan pemerintah yang terbesar, sebab 
pemerintah menggunakan pajak untuk melaksanakan pembangunan nasional 
dalam rangka mencapai kesejahteraan umum di berbagai sektor kehidupan 
(Khumairoh dan Solikhah, 2017). Oleh karena itu, Pemerintah akan berupaya agar 
penerimaan pajak dapat terealisasi sesuai dengan APBN.  
 Bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba 
bersih, sehingga perusahaan berupaya agar pembayaran pajaknya seminimal 
mungkin. Hal ini menimbulkan perbedaan kepentingan antara fiskus (pemungut 
pajak) yang menginginkan penerimaan pajak yang maksimal dengan perusahaan 
sebagai wajib pajak yang menginginkan pembayaran pajak yang minimal. Upaya 
perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya disebut perencanaan pajak (tax 
planning) (Pohan, 2013).  
Tax planning yang dilakukan secara legal dan tidak bertentangan dengan 
peraturan perpajakan disebut penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance 
sebagai salah satu upaya perlawanan pajak aktif, yaitu semua usaha dan perbuatan 
yang secara langsung ditujukan kepada fiskus dan bertujuan untuk menghindari 
pajak. 
Praktik tax avoidance merupakan salah satu strategi perusahaan untuk 
mengurangi beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah atas ketentuan 
peraturan perpajakan. Fenomena terkait tax avoidance telah dikenal sejak dahulu 
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yaitu ketika peraturan mengenai ketentuan perpajakan dikeluarkan (Uadiale dkk., 
2010). Fenomena ini cenderung terjadi pada wajib pajak badan karena terkait 
dengan besaran laba yang diperoleh yang akan mempengaruhi besaran pajak yang 
dibayarkan oleh wajib pajak suatu perusahaan.   
Berdasarkan laporan yang dibuat bersama antara Ernesto Crivelly, 
penyidik dari IMF tahun 2016, kemudian dianalisa kembali menggunakan 
database International Center for Policy and Research (ICTD), dan International 
Center for Taxation and Development (ICTD) data penghindaran pajak 
perusahaan 30 negara. Indonesia masuk ke peringkat 11 terbesar dengan nilai 
diperkirakan 6,48 miliar dolar AS, pajak tidak dibayarkan perusahaan yang ada 
di Indonesia ke Dinas Pajak Indonesia. Diduga setiap tahun ada Rp110 triliun 
penghindaran pajak dan kebanyakan badan usaha, sekitar 80 persen (Simanjuntak, 
2017).  
Peringkat pertama, paling banyak penghindaran pajak dilakukan 
perusahaan di Amerika Serikat senilai 188,8 miliar dolar AS. Kedua adalah China 
66,8 miliar dolar AS. Ketiga, Jepang  dengan nilai penghindaran pajak (46,7 
miliar dolar AS). Peringkat keempat, India (41,1 miliar dolar AS), kelima adalah 
Malaysia senilai 23,3 miliar dolar AS, keenam Argentina (21,4 miliar dolar AS), 
ketujuh adalah Perancis dengan nilai 19,7 miliar dolar AS, Jerman dengan nilai 15 
miliar dolar AS, lalu Dominika senilai 11,7 miliar dolar AS dan ke-10 adalah 
Pakistan dengan nilai 10,4 miliar dolar AS (Simanjuntak, 2017). 
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Penerimaan pajak di Indonesia selama lima tahun yaitu dari tahun 2013–
2017 pajak yang diterima atau realisasi belum mencapai target yang ditetapkan. 
Hal ini dapat diketahui melalui diagram batang berikut ini.  
 Gambar 1.1  
Target dan Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia Tahun 2013-2017 
 
Sumber: Departemen Perpajakan yang sudah diolah, 2019 
 
Dari gambar 1.1 tersebut dapat dijelaskan bahwa target pajak yang 
ditetapkan oleh Dirjen Pajak bagi perusahaan dalam kenyataannya belum 
terealisasi 100%. Pada 2013 realisasinya 92,6% atau Rp 921 triliun dari target Rp 
995 triliun. Pada 2014 realisasinya 91,9% atau Rp 985 triliun dari target Rp 1.072 
triliun, sedangkan pada 2015 realisasinya 81,5% atau Rp 1.055 triliun dari target 
Rp 1.294 triliun. Penerimaan pajak 2016 terealisasi hanya Rp 1.148,8 triliun, atau 
85 % dari target Rp 1.355,2 triliun.  
 Realisasi penerimaan perpajakan untuk 2017 telah mencapai 91,0% atau 
1.168,8 triliun dari target yang ditentukan sebesar Rp 1.283,6 triliun. Adanya 
realisasi dengan target yang ditetapkan mengindikasikan masih ada perusahaan 
Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
Taget 995 1072 1055 1355 1283
Realiasasi 921 985 1294 1148 1168
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1148 1168 
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yang menghindari pajak. Oleh sebab itu, penghindaran pajak (tax axoidance) 
merupakan masalah yang perlu segera diatasi oleh pemerintah. 
Banyak faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, tiga di antaranya 
yaitu karakter eksekutif, koneksi politik, dan kualitas audit. Eksekutif memegang 
peranan penting dalam menentukan skema penghindaran pajak perusahaan 
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2012).  
Peranan eksekutif tidak hanya mampu menambah nilai perusahaan tetapi 
juga memiliki kecenderungan untuk mendukung penghindaran pajak. Eksekutif 
yang terdiri dari CEO, CFO dan top eksekutif memiliki peran dalam penghindaran 
pajak mengingat hampir tidak ada eksekutif yang benar-benar ahli dalam pajak 
atau bahkan memiliki latar belakang dalam bidang keuangan. Salah satu cara yang 
dilakukan eksekutif adalah dengan menempatkan orang kepercayaan yang 
memiliki keahlian untuk membuat skema penghindaran pajak sesuai keinginan 
eksekutif. 
Selain karakter eksekutif, faktor lain yang memungkinkan mempengaruhi 
perusahaan dalam membayar pajak adalah kualitas audit. Hal ini disebabkan 
karena kualitas audit merupakan indikator utama yang digunakan dalam memilih 
auditor. Artinya, pertimbangan utama dalam memilih auditor tergantung dari 
pelayanan jasa auditor yang diberikan kepada klien. 
 KAP yang berafiliasi dengan Big Four dianggap lebih berkualitas 
dibandingkan KAP non Big Four karena lebih berpengalaman dalam melakukan 
penugasan audit, memiliki sumber daya yang besar seingga mampu memitigasi 
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adanya praktik manajemen laba diharapkan auditor mampu meningkatkan 
ketepatan perhitungan pajak yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Oktamawati (2017) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa karakteristik eksekutif berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. Semakin tinggi risk taking maka semakin tinggi tax 
avoidance. Eksandy (2017) dengan kesimpulannya yaitu kualitas audit 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).  
Hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Butje dan 
Tjondro (2014), dengan hasil penelitian bahwa karakter eksekutif berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tax avoidance. Hanny dan Niandari (2018) dengan 
hasil penelitiannya bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap praktik 
penghindaran pajak, karena audit yang dilakukan baik itu oleh KAP Big Four 
maupun KAP non Big Four tidak memiliki perbedaan dalam standar audit. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam peneliti ini dipilih judul 
PENGARUH KARAKTER EKSEKUTIF DAN KUALITAS AUDIT 
TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN DI BURSA EFEK 
INDONESIA (BEI) TAHUN 2016-2017. 
1.2    Identifikasi Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan, sebagai berikut:  
1. Indonesia masuk ke peringkat 11 terbesar dengan nilai diperkirakan 6,48 
miliar dolar AS, pajak perusahaan tidak dibayarkan perusahaan yang ada 
di Indonesia ke Dinas Pajak Indonesia. 
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2. Belum tercapainya target penerimaan pajak, diduga masih banyak 
perusahaan yang melakukan praktek penghindaran pajak.  
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arahdan 
sasaran penelitian, serta dapat dilihat kebermanfaatannya. Batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah hanya pada faktor-faktor yang mempengaruhi praktik 
penghindaran pajak pada perusahaan yang listing di BEI tahun 2016-2017. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah karakter eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 
perusahaan di BEI tahun 2016-2017? 
2. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 
perusahaan di BEI tahun 2016-2017? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini ada tiga tujuan, 
sebagai berikut: 
1. Menguji secara empiris pengaruh karakter eksekutif terhadap penghindaran 
pajak pada perusahaan di BEI tahun 2016-2017. 
2. Menguji secara empiris pengaruh kualitas audit terhadap penghindaran pajak 
pada perusahaan di BEI tahun 2016-2017. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian memberikan manfaat teoritis dan praktis, berikut ini: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi 
dunia di bidang ekonomi, khususnya dalam pendidikan akuntansi tentang 
pengaruh karakter eksekutif, koneksi politik, dan kualitas audit terhadap 
tax avoidance pada perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat dijadikan acuan para praktisi untuk lebih berhati- 
hati kepada para manajernya agar melakukan tindakan pengawasan 
yang lebih ketat dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat 
mempertahankan relevansi nilai akuntansi, khususunya dalam 
menentukan perpajakan. 
b. Investor dan Calon Investor 
Diharapkan dapat dijadikan acuan para investor dan calon investor 
serta pelaku pasar lainnya dalam memandang perpajakan merupakan 
suatu kewajiban bagi perusahaan, sehingga tidak merugikan negara 
dan dapat membantu peningkatan perekonomian, sehingga investor 
atau calon investor dapat menentukan perusahaan yang tepat, baik 
keputusan investasi maupun yang lain, karena perusahaan tidak 
bermasalah dengan pemerintah dalam penghindaran pajak. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peneliti lain bagi 
penulisan di masa yang akan datang di bidang dan permasalahan yang 
sejenis. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan. 
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian, penelitian terdahulu, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA  
Bab ini membahas tentang kerangka teori yang digunakan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Pada bab ini akan dibahas tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel penelitian beserta definisi operasionalnya, populasi dan 
sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis data.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum obyek penelitian, 
analisis data, dan pembahasan dari analisis data mengenai pengaruh 
karakter eksekutif, koneksi politik, dan kualitas audit terhadap tax 
avoidance pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
BAB V PENUTUP  
Berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, 
keterbatasan dan saran-saran. 
 
 
  
  
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Agency Theory 
Teori keagenan (agency theory) adalah teori yang menjelaskan hubungan 
antara principal dan agent. Berdasarkan teori keagenan, aktivitas penghindaran 
pajak dapat terjadi akibat adanya konflik keagenan yang disebabkan oleh 
perbedaan informasi yang dimiliki antara kedua belah pihak (asimetri informasi). 
(Ferdiawan dan Firmansyah, 2017). 
Manajemen sebagai pengelola perusahaan memiliki informasi yang lebih 
banyak mengenai posisi keuangan dan hasil operasi dari entitas dibandingkan 
dengan fiskus (Messier, 2006), sehingga manajemen dapat melakukan tindakan 
oportunis untuk mebuat kinerja perusahaan terlihat baik melalui penekanan beban-
beban yang di dalamnya termasuk beban pajak. 
Ukuran hubungan keagenan merupakan salah satu bentuk interaksi sosial 
yang muncul ketika terdapat pemisahan fungsi pengelolaan dan kepemilikan. 
Pemisahan fungsi ini terjadi dimana agent bertindak sebagai perwakilan pihak 
principal dalam mengambil keputusan. Perbedaan kepentingan yang terjadi ini 
disebabkan karena adanya ketimpangan informasi yang dimiliki oleh masing-
masing pihak baik manajer ataupun fiskus. Perbedaan informasi disebut juga 
dengan asimetri informasi (Liviani, Mahadwartha, dan Wijaya, 2016). 
Manajer yang bertindak sebagai pengelola perusahaan memiliki informasi 
yang lebih banyak daripada informasi yang dimiliki oleh fiskus. Hal ini dapat 
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menjadi peluang bagi manajer untuk mengelola laba perusahaan yang dilaporkan. 
Fiskus berharap adanya pemasukan sebesar-besarnya dari pemungutan pajak, 
sementara dari pihak manajemen berpandangan bahwa perusahaan harus 
menghasilkan laba yang cukup signifikan dengan beban pajak yang rendah 
(Prakosa, 2014). 
Kondisi di atas mendorong adanya konflik kepentingan antara fiskus 
dengan manajer. Kedua belah pihak ingin memaksimalkan kesejahteraan masing-
masing dengan informasi yang mereka miliki. Dalam kondisi tersebut diperlukan 
pihak ketiga yang diharapkan mampu menjadi penengah dan mengawasi kinerja 
manajer agar sesuai dengan harapan dan kepentingan pemegang saham. Auditor 
dirasa menjadi pilihan yang tepat untuk menjadi penengah tersebut dalam 
mengelola keuangan perusahaan. 
Ranah penghindaran pajak, manajemen memiliki kepentingan untuk 
memanipulasi laba perusahaan yang nantinya akan mengurangi utang pajak yang 
ditanggung oleh perusahaan dan bisa saja manipulasi tersebut tidak diketahui oleh 
principal. Namun, menurut Syahwier dan Fitriani (2017), penghindaran pajak 
justru tidak diinginkan oleh principal karena berpotensi mengakibatkan 
permasalahan hukum. 
2.1.2. Pajak dan Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
Bayunanda dan Ompusunggu (2018) berpendapat bahwa tax avoidance 
adalah salah satu cara untuk meminimalkan beban pajak, di mana pembayar pajak 
dapat mengurangi kewajiban pajak mereka tanpa melanggar undang-undang 
perpajakan, yang biasanya dilakukan dengan mengeksploitasi kelemahan dalam 
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undang-undang perpajakan, tetapi penghindaran pajak dapat menyebabkan 
kerugian besar bagi negara karena dapat mengurangi penerimaan pajak yang 
diterima oleh negara. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak adalah 
tindakan hukum yang merugikan pemerintah. 
Resmi (2016) menjelaskan bahwa terdapat dua fungsi utama dari pajak, 
yaitu fungsi budgetair (sumber keuangan negara) dan fungsi regularend 
(pengatur). Pajak mempunyai fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah 
satu sumber penerimaan pemerintah nuntuk membiayai pengeluaran, baik rutin 
maupun pembangunan. Sebagai sumber keuangan negara, pemerintah berupaya 
memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. Pajak mempunyai 
fungsi pengatur, artinya pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan 
kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi serta mencapai tujuan-
tujuan tertentu di luar bidang keuangan. 
Menurut Syahwier dan Fitriani (2017) dalam manajemen pajak terdapat 
beberapa fungsi manajemen pajak yang terdiri dari perencanaan pajak (tax 
planning), pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation) dan 
pengendalian pajak (tax control). Pada tahap perencanaan pajak dilakukan 
pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan, yang nantinya 
perusahaan dapat memilih tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. 
Faizah dan Adhivinna (2017) mengungkapkan, strategi perencanaan pajak 
(tax planning) yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan melakukan 
penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu cara mengurangi pembayaran pajak 
secara legal dan tidak melanggar undang-undang perpajakan. Penghindaran pajak 
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(Tax Avoidance) adalah usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi 
beban pajak yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajak yang 
harus ditanggung dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan peraturan 
perundang-undangan. 
Tax avoidance adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak secara 
legal yang dilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak 
terutangnya tanpa melanggar peraturan perpajakan atau dengan istilah lainnya 
mencari kelemahan peraturan. Tax avoidance sebagai penghematan pajak yang 
timbul dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara legal 
untuk meminimalkan kewajiban pajak (Oktaviyani dan Munandar, 2017). 
Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah upaya penghindaran pajak 
yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 
dengan ketentuan perpajakan, di mana metode dan teknik yang digunakan 
cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam 
undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah 
pajak yang terutang (Hanny dan Niandari, 2018). 
Penghindaran pajak ini sengaja dilakukan oleh perusahaan dalam rangka 
memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan dan 
meningkatkan cash flow perusahaan. Seperti disebutkan oleh Guire at al., (2011), 
bahwa manfaat dari adanya tax avoidance adalah untuk memperbesar tax saving 
yang berpotensi mengurangi pembayaran pajak, sehingga akan menaikkan cash 
flow. 
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2.1.3. Karakter Eksekutif 
Karakter eksekutif menurut Oktamawati (2017) mempunyai dua karakter 
yaitu sebagai risk taker dan risk averse. Eksekutif yang mempunyai sifat risk 
taker merupakan eksekutif yangi mengambil keputusan bisnisnya. Sedangkan 
eksekutif yang mempunyai sifat risk averse merupakan eksekutif yang tidak 
berani mengambil keputusan bisnisnya. Risiko perusahaan (corporate risk) adalah 
cerminan kebijakan yang diambil pimpinan perusahaan. Kebijakan yang diambil 
pimpinan perusahaan dapat mengindikasikan apakah pimpinan mempunyai 
karakter risk taker atau risk averse. 
Pernyataan bahwa eksekutif memegang peranan penting dalam 
menentukan skema penghindaran pajak perusahaan diperkuat oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Dyreng et al. (2009) dan Budiman (2012). Peranan eksekutif tidak 
hanya mampu menambah nilai perusahaan tetapi juga memiliki kecenderungan 
untuk mendukung penghindaran pajak. 
Pada awalnya, sulit untuk dibayangkan bagaimana eksekutif yang terdiri 
dari CEO, CFO dan top eksekutif lainnya memiliki peran dalam penghindaran 
pajak mengingat hampir tidak ada eksekutif yang benar-benar ahli dalam pajak 
atau bahkan memiliki latar belakang dalam bidang keuangan. Salah satu cara yang 
dilakukan eksekutif adalah dengan menempatkan orang kepercayaan yang 
memiliki keahlian untuk mengamati sekaligus membuat skema penghindaran 
pajak sesuai keinginan eksekutif (Dyreng et al., 2009). Budiman (2012) 
15 
 
 
menyatakan semakin eksekutif bersifat risk taker akan semakin tinggi tingkat 
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. 
Risiko perusahaan menggambarkan perilaku menyimpang. Tipe manajer 
risk taker umumnya memiliki keinginan dapat mendatangkan arus kas yang besar 
untuk memenuhi tujuan pemilik perusahaan agar mendapat arus kas dari operasi 
perusahaan. Arus kas yang tinggi akan didapatkan dari aktivitas tax avoidance 
dengan memperbesar tax saving. Oleh karena itu manajemen dengan karakter risk 
taker akan berupaya menaikkan pendapatan perusahaan (Butje dan Tjondro, 
2014). 
Untuk mengetahui jenis karakter dan menilai seberapa berani eksekutif 
perusahaan mengambil resiko dapat dilakukan dengan melihat risiko perusahaan 
(corporate risk). Paligorova (2010) dalam Butje dan Tjondro (2014) bahwa dalam 
mengukur corporate risk menggunakan persamaan standar deviasi dari EBITDA 
(earning before income tax, depreciation and amortization) dibagi dengan total 
aset perusahaan. Tingginya rendahnya corporate risk akan menunjukkan 
kecondongan karakter eksekutif, risk taking atau risk averse. 
Kaitan antara karakter eksekutif dengan tax avoidance dijelaskan oleh 
Butje dan Tjondro (2014) bahwa tax avoidance untuk mengurangi beban pajak 
dengan memanfaatkan loopholes dalam ketentuan pajak agar laba yang dihasilkan 
maksimal. Keputusan untuk melakukan tax avoidance bergantung pada individu 
eksekutif perusahaan. Dalam mengambil keputusan, eksekutif biasanya memiliki 
dua karakter yaitu risk taker dan risk averse. Semakin eksekutif bersifat risk taker, 
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nilai Cash ETR akan semakin rendah yang mengindikasikan tax avoidance makin 
tinggi. 
2.1.4. Kualitas Audit 
Salah satu hal terpenting yang harus dipertahankan oleh auditor dalam 
proses pengauditan adalah kualitas audit. Audit yang berkualitas bergantung pada 
keprofesionalitasan auditor. Arens dan Loebbecke (2012) menjelaskan bahwa 
auditing merupakan proses pengumpulan dan evaluasi data informasi yang diukur 
pada melalui entitas ekonomi, sehingga kompeten dan independen dalam 
menentukan dan melaporkan informasi sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan.  
Sikap independen dan kompeten adalah kunci pada saat melakukan audit. 
Sejalan dengan pendapat Ching, dkk., (2015) audit merupakan investigasi yang 
dilakukan dengan sistematis dan kritis oleh seseorang yang independen. Audit 
juga memerlukan laporan keuangan perusahaan dan catatan akuntansi dan bukti 
pendukung lainnya sehingga kewajaran laporan keuangan dapat diberikan. 
Boedhi dan Ratnaningsih (2015) berpendapat bahwa kualitas audit 
merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh investor dalam menilai 
kinerja perusahaan. Apabila laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor 
yang independen maka secara tidak langsung manajemen perusahaan telah 
memberikan sinyal positif bahwa informasi laporan keuangan berkualitas.  
Atas dasar pengertian di atas, Tehupuring (2017) berpendapat bahwa 
kualitas auditor dipandang sebagai kemampuan dalam meningkatkan kualitas 
informasi suatu laporan keuangan perusahaan. Auditor yang memiliki kualitas 
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tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor pada informasi laporan 
keuangan. Guna mengukur kualitas audit dapat dilakukan melalui ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP). 
Menurut Gerayli et al. (2011) kualitas audit merupakan profitabilitas 
gabungan untuk mendeteksi dan melaporkan kesalahan yang material dalam 
laporan keuangan. Para pemakai laporan keuangan menganggap bahwa auditor 
yng menghasilkan laporan audit yang berkualitas akan mempertahankan 
kredibilitasnya dan melakukan audit dengan hati-hati untuk meminimalisir salah 
saji atau kecurangan. Kualitas audit dari akuntan publik dapat dilihat dari ukuran 
auditor yang melakukan audit. Auditor besar yang berafiliasi dengan KAP 
internasional seperti big four. 
Selain dengan menggunakan ukuran auditor, kualitas audit juga diukur 
dengan menggunakan independensi auditor. Ukuran auditor besar dianggap belum 
meyakinkan karena belum tentu mengaudit semua perusahaan secara mayoritas. 
Oleh karena itu independensi auditor dalam suatu perusahaan dirasa tepat karena 
tidak semua auditor memiliki sikap yang objektif dan bebas dari pengaruh pihak 
lain. Dengan kualitas audit yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan 
kepercayaan masyarakat khususnya investor (Inaam, 2012). 
Berdasarkan pengertian audit di atas, dapat disimpulkan bahwa audit tidak 
boleh dilakukan dengan sembarangan, harus teliti dan maksimal agar 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan layak dipublikasikan. 
Berkualitas atau tidaknya laporan keuangan bergantung pada laporan keuangan 
yang netral, dapat dipertanggungjawabkan dan relevan. Apabila didapati laporan 
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keuangan telah dimanipulasi maka laporan keuangan tersebut dinyatakan tidak 
valid. 
Kualitas audit atau KAP telah menunjukkan kualitas audit yang tinggi 
maka perusahaan tidak akan melakukan pergantian auditor. Ketika manajemen 
yang baru mengetahui kualitas audit yang dihasilkan oleh KAP sebelumnya 
tinggi, kemungkinan perusahaan akan mempertimbangkan kembali untuk tidak 
melakukan pergantian auditor yang sudah jelas kualitas audit yang dihasilkan. 
Perusahaan akan tetap mempertahankan auditor yang mampu menunjukkan 
kualitas audit yang tinggi. 
KAP-nya didalam pasar modal. Hasil audit dari KAP Big-4 dianggap 
berkualitas karena dalam melakukan aktivitas auditing lebih berhati-hati sehingga 
laporan keuangan yang dihasilkan akan lebih berkualitas dan kredibel. Ini juga 
untuk menjaga reputasi auditor yang telah dipercaya di mata publik. 
Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar 
kecilnya suatu KAP. Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut 
berafiliasi dengan Big Four, mempunyai cabang dan kliennya perusahaan-
perusahaan besar serta mempunyai tenaga profesional di atas 25 orang. Sedangkan 
ukuran KAP dikatakan kecil jika tidak berafiliasi dengan Big Four, tidak 
mempunyai kantor cabang dan kliennya perusahaan kecil serta jumlah 
profesionalnya kurang dari 25 orang (Arens dalam Salim dan Rahayu, 2014).  
Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata pemakai laporan keuangan 
itu. KAP Big Four dianggap memiliki kualitas yang lebih tinggi apabila 
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dibandingkan dengan KAP non Big Four. KAP Big Four umumnya dianggap 
sebagai penyedia laporan keuangan dengan kualitas audit yang lebih tinggi dan 
memiliki reputasi yang tinggi dalam lingkungan bisnis, sehingga akan berusaha 
untuk mempertahankan independensi mereka untuk menjaga image.   
Keterkaitan antara kualitas audit dengan tax avoidance dijelaskan oleh 
Eksandy (2017) bahwa kualitas audit berupa transparansi mensyaratkan adanya 
pengungkapan yang akurat. Transparansi terhadap pemegang saham dalam hal 
pajak semakin dituntut oleh otoritas public, sehingga akan meningkatkan 
kepercayaan calon investor dan investor akan kinerja perusahaan yang tidak 
melakukan tax avoidance. 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang judulnya 
mendekati sama dengan penelitian sekarang. Penelitian yang relevan disajikan 
dalam tabel 1 berikut ini.  
Tabel 2. 1 
Penelitian yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Koneksi Politik 
dan Kualitas 
Audit Terhadap 
Praktik 
Penghindaran 
Pajak 
Tehupuring 
(2016), deskriptif 
kuantitatif, jumlah 
sampel sebanyak 
69 perbankan di 
BEI 
Koneksi politik 
berpengaruh 
negatif terhadap 
praktik 
penghindaran 
pajak. 
 
Peneliti 
selanjutnya dapat 
menambah 
jumlah variabel 
independen tidak 
hanya koneksi 
politik dan 
kualitas audit 
  Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
 dan analisis data 
menggunakan 
regresi 
Kualitas audit tidak 
berpengaruh 
terhadap praktik 
penghindaran 
pajak. 
dan 
menggunakan 
perusahaan di 
bidang lain 
Executives 
Characters, 
Gender and Tax 
Avoidance 
Novita (2016), 
metode deskriptif 
dan kausal, data 
dianalisis terdiri 
dari 20 perusahaan 
manufaktur dari 
2009-2014, dan 
penelitian ini 
menggunakan 120 
sampel pada 
perusahaan 
manufaktir di BEI 
dengan analisi data 
regresi 
 
Karakter eksekutif 
berpengaruh 
negatif terhadap 
penghindaran 
pajak, eksekutif 
laki-laki dalam 
penelitian ini 
terbukti lebih 
berani dalam 
mengambil risiko 
penghindaran 
pajak, jika 
dibandingkan 
dengan eksekutif 
wanita. 
Penelitian 
selanjutnya dapat 
menambahkan 
variabel-variabel 
lain yang dapat 
memprediksi 
adanya aktivitas 
tax avoidance 
seperti 
kepemilikan, 
karakter 
perusahaan, dan 
corporate social 
responsibility 
(CSR). 
Menambah 
sampel penelitian 
dengan periode 
yang berbeda. 
Tax avoidance, 
Earnings 
Management, 
and corporate 
governance 
Putri, Rohman, 
dan  Chariri 
(2016), metode 
purposive 
sampling, 
Penghindaran pajak 
berpengaruh positif 
terhadap 
manajemen laba.  
Penelitian 
selanjutnya 
menambahkan 
variabel  dan 
pada sampel 
yang berbeda 
dengan 
penelitian. 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 Sampel yang 
dipilih adalah 
perusahaan 
manufaktur di 
BEI dengan 
analisis data 
SEM 
Dewan Komisaris 
tidak memoderasi 
hubungan secara 
negatif antara 
penghindaran pajak 
dan manajemen 
laba. Komisaris 
independen tidak 
memoderasi secara 
negatif hubungan 
antara penghindaran 
pajak dan manajemen 
laba. Kepemilikan 
institusi secara 
negatif memoderasi 
(memperlemah) 
hubungan antara 
penghindaran pajak 
dan manajemen laba 
 
Earnings 
management 
and tax 
avoidance 
Yorke, Amidu 
dan Agyemin-
Boateng (2016), 
pada 14 
perusahaan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Ghana. 
Metode deskritif 
kuantitatif 
dengan analisis 
data 
menggunakan 
regresi 
Ada hubungan 
antara  manajemen 
laba dengan 
penghindaran pajak 
dan nilai 
perusahaan. Kekuatan 
hubungan dapat 
dikaitkan 
dengan efektivitas 
mekanisme tata 
kelola perusahaan 
dalam mencegah 
manajerial 
melakukan 
manipulatif, karena 
corporate governance 
memiliki hubungan 
positif 
Bagi pemegang 
saham untuk 
mengurangi 
manajerial perila
ku oportunistik 
dan untuk menilai 
apakah ada yang 
layak. Misalnya 
pemegang saham 
akan dibantu 
dalam membuat 
keputusan, 
apakah menerima 
untuk membayar 
lebih banyak atau 
yang legal pajak 
untuk 
mengurangi 
dampaknya  
Tabel berlanjut… 
 
22 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
  yang signifikan dengan 
manajemen 
laba. Dengan demikian 
dalam lingkungan tata 
kelola perusahaan yang 
efektif, peningkatan 
kegiatan penghindaran 
tidak mengarah pada 
peningkatan laba yang 
signifikan pengelolaan, 
Karena dampak positif 
dari penghindaran 
pajak cukup untuk 
mengimbangi dampak 
negatif manajemen laba 
pada nilai perusahaan. 
jatuhnya nilai 
perusahaan 
sebagai akibat 
dari peningkata
n pembayaran 
pajak. 
Political 
connections, 
corporate 
governance, 
and tax 
aggressiveness 
Wahab, 
Akmalia M. 
Ariff, Marzuki, 
and Sanusi 
(2017), pada 105 
perusahaan di 
Malaysia dengan 
analisis data 
regresi 
Ada hubungan positif 
antara koneksi politik 
dengan agresivitas 
pajak. Ada hubungan 
negatif antara 
corporate governance 
dengan agresivitas 
pajak. Koneksi politik 
dan corporate 
governance 
berpengaruh terhadap  
agresivitas pajak 
Peneliti 
selanjutnya 
dapat 
menambah 
jumlah variabel 
independen 
Foreign 
Activity dan 
Real Earnings 
Management 
Terhadap Tax 
Avoidance 
Yopi Ferdiawan 
dan  Amrie 
Firmansya, 
metode 
deskriptif 
kuantitatif, 
Koneksi politik 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
penghindaran pajak 
yang mengandung arti 
rata-rata 
Penelitian 
selanjutnya 
disarankan 
menggunakan 
proksi 
penghindaran 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
 dengan jumlah 
144 perusahaan 
di BEI dengan 
analisis data 
menggunakan 
regresi. 
Perusahaan 
menggunakan koneksi 
politiknya untuk 
menurunkan 
pembayaran pajak 
baik melalui aktivitas 
lobbying maupun 
pemanfaatan 
pengawasan yang 
lebih longgar. Foreign 
activity berpengaruh 
positif terhadap 
penghindaran pajak. 
Artinya,  perusahaan 
manufaktur 
multinasional lebih 
agresif dalam 
menghindari pajak 
dibanding perusahaan 
lainnya. Real earnings 
management tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
penghindaran pajak. 
Hasil ini menunjukkan 
bahwa manajemen 
laba riil yang 
dilakukan oleh 
perusahaan tidak 
terlalu dapat 
mendeteksi aktivitas 
penghindaran pajak 
yang dilakukan oleh 
perusahaan 
manufaktur 
Penelitian 
selanjutnya 
disarankan 
menggunakan 
proksi 
penghindaran 
pajak lain yang 
masih bersifat 
nonconformance, 
misalnya proksi 
Book—Tax 
Difference 
(BTD) atau 
menggunakan 
proksi Corporate 
Tax Turn Over 
Ratio (CTTOR) 
yang 
menunjukkan 
besarnya PPh 
yang terutang 
relatif terhadap 
nilai penjualan. 
Wajib Pajak 
dapat dicurigai 
melakukan 
praktik 
penghindaran 
pajak apabila 
rasio CTTOR 
berada di bawah 
satu persen (1%). 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
  di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
Debt to Equity 
Ratio, Return 
on Assets And 
Earning 
Management 
On Tax 
Avoidance 
 
Bayunanda dan 
Ompusunggu 
(2018), metode 
purposive 
sampling, jumlah 
sampel 47 
perusahaan 
manufaktur di 
BEI dengan 
analisis data 
regresi 
Debt to equity ratio 
tidak berpengaruh 
terhadap 
penghindaran pajak. 
Pengembalian 
berpengaruh negatif 
terhadap 
penghindaran 
pajak. .Manajemen 
laba memiliki efek 
negatif terhadap 
manajemen laba 
adalah untuk hindari 
penurunan laba. 
Variabel return asset 
dan manajemen laba 
memiliki pengaruh 
pada penghindaran 
pajak. 
Peneliti lain 
dapat 
mengembangkan 
penelitian 
melalui 
penambahan 
pada variabel 
control 
Tax Avoidance 
Practice: 
Political 
Connection, 
Firm 
Characteristics 
and Audit 
Quality 
Hanny dan 
Niandari (2018), 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
menggunakan 
data sekunder 
total sampel 
berjumlah 40 
perusahaan 
perbankan di BEI  
dan analisis data 
menggunakan 
regresi. 
Ada pengaruh negatif 
yang signifikan antara 
variabel koneksi 
politik terhadap 
penghindaran pajak  
Leverage, intensitas 
modal, dan kualitas 
audit tidak 
menunjukkan 
pengaruh yang  
terhadap praktik 
penghindaran pajak. 
 
Peneliti 
selanjutnya 
mengembangkan 
penelitian tidak 
hanya pada 
perusahaan 
perbankan saja, 
dapat 
menggunakan 
perusahaan di 
bidang lain 
Tabel  berlanjut… 
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H1 
H2 
Lanjutan tabel 2.1 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Audit quality on 
the relationship 
between 
ownership 
structure and 
tax avoidance  
Ghalerodkhani, 
M., Akbariyan, 
M., Zolfaghari ,M 
(2018) dengan 
sampel 100 
perusahaan yang 
ada di Teheran. 
Analisis data 
menggunakan 
regres. 
Audit quality 
berpengaruh 
terhadap Tax 
Avoidance. Audit 
quality 
berpengaruh 
terhadap 
ownership 
structure 
 
Bagi investor 
yang sedang 
mempertimbangk
an keputusan 
investasi. 
Direktorat 
Jenderal Pajak 
sebagai acuan 
untuk 
mengindikasik tax 
avoidance, 
sehingga dapat 
merumuskan 
kebijakan 
agresifitas  
 
 
2.3 Kerangka Teoritis 
Kerangka toeritis dalam penelitian ini dapat dibuat gambarnya, sebagai 
berikut: 
Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakter Eksekutif 
Kualitas Audit 
Tax Avoidance 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 
1.4.2. Karakter eksekutif dan Tax avoidance 
Tax avoidance adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak secara 
legal yang dilakukan oleh Wajib Pajak dengan cara mengurangi jumlah pajak 
terutangnya tanpa melanggar aturan perpajakan atau dengan istilah lainnya 
mencari kelemahan peraturan. Eksekutif memiliki peranan signifikan positif 
terhadap tax Avoidance, (Dyreng et al., 2009). Pengaruh Karakter Eksekutif 
terhadap Tax Avoidance menurut Oktamawati (2017) dalam melaksanakan 
kewajibannya sebagai pimpinan perusahaan eksekutif mempunyai dua karakter 
yaitu karakter risk dan risk averse.  
Maccrimon dalam Maharani dan Suardana (2014) mengatakan eksekutif 
yang mempunyai sifat risk taker merupakan eksekutif yang memiliki kelebihan 
yang berani dalam pengambilan keputusan bisnisnya. Sedangkan eksekutif yang 
mempunyai karakter risk averse merupakan eksekutif yang tidak berani dalam 
pengambilan keputusan bisnisnya. Untuk dapat tahu karakter eksekutif maka akan 
menggunakan risiko perusahaan yang dimiliki perusahaan. Jika risiko perusahaan 
makin tinggi maka eksekutif mempunyai karakter risk taker, dan begitu 
sebaliknya. 
H1: karakter eksekutif  berpengaruh  terhadap tax avoidance. 
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2.4.2. Kualitas Audit dan Tax Avoidance 
Kualitas audit berupa transparansi mensyaratkan adanya pengungkapan 
yang akurat. Salah satu bentuk monitoring yang dapat menurunkan biaya agensi 
adalah audit oleh kantor akuntan publik. Semakin banyak jumlah komite audit 
maka dapat diekspektasikan fungsi pengawasan akan berjalan efektif. Selanjutnya 
jika pengawasan berjalan efektif maka kecenderungan manajer untuk melakukan 
penghindaran pajak di ekspektasikan menurun. Hal ini terkait dengan tugas 
komite audit dalam mengawasi proses penyusunan laporan keuangan yang ada di 
perusahaan (Butje dan Tjondro, 2014).  
Penelitian yang dilakukan oleh Eksandy (2014), (Butje dan Tjondro, 
2014), Damayanti dan Susanto (2015) diperoleh kesimpulan yang sama bahwa 
kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil 
penelitian ini menemukan bukti bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap 
penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Nuralifmida (2010) yang menyatakan kualitas audit berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance. Perusahaan diaudit oleh KAP The big four akan semakin sulit 
melakukan kebijakan pajak agresif.  
Dari teori dan penjelasan peneliti terdahulu diatas, hipotesis dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
H2: Kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terselesaikan penelitian ini, yaitu pada bulan Oktober 2018 sampai dengan 
Agustus 2019. Wilayah penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI 
periode 2016-2017. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan, mengolah, menguji dan menganalisa suatu data berupa angka-
angka. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh karakter eksekutif, 
dan kualitas audit terhadap Tax Avoidance di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2017. 
 
3.3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008). Populasi dalam 
penelitian ini adalah data laporan perusahaan yang terdaftar di BEI untuk periode 
tahun 2016 sampai dengan 2017. 
Sampel adalah bagian atau anggota dari populasi (Sugiyono, 2008). 
Sampel merupakan beberapa anggota yang diambil dari populasi. Sampel yang 
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diambil adalah seluruh perusahaan terdaftar di BEI. Penentuan sampel dalam 
penelitian ini dilakukkan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu 
mengambil sampel berdasarkan kriteria dan sistematika tertentu. Adapun kriteria 
dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Perusahaan yang konsisten masuk di BEI periode 2016-2017 
2. Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan pada periode 2016-2017 
3. Perusahaan selalu mengalami laba periode 2016-2017 
Tabel 3. 1 
Kriteria Pemilihan Sampel 
Kriteria Jumlah Perusahaan 
Perusahaan di BEI 2016-207 630 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan  
keuangan pada tahun 2016 – 2017 
(105) 
Perusahaan yang mengalami kerugian (229) 
Jumlah Perusahaan yang memenuhi Sampel 296 
Jumlah sampel 296 X 2  592 
 
Setelah dilakukan penentuan kriteria pada tabel 3.1 di atas, maka sampel 
dalam penelitian ini 296 perusahaan yang terdaftar di BEI dengan jumlah sampel 
dalam 2 tahun sebanyak 592 sampel.  
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 
Sugiyono (2008), data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang telah ada. Sumber data yang digunakan ini diperoleh melalui 
penelusuran dari media internet pada situs Bursa Efek Indonesia atau Indonesian 
Stock Exchange (IDX) periode tahun 2016-2017. Sumber penunjang lainnya 
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berupa jurnal yang diperlukan, dan sumber-sumber lain yang dapat digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan diperoleh dari data-data mengenai laporan 
keuangan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-
2017 yang dipublikasikan kepada publik melalui media massa web 
www.idx.co.id. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen yang variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen, variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
terjadinya variabel dependen. Variabel dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Variabel dependen yaitu tax avoidance (Y)  
2. Variabel dependen terdiri dari  
a. karakterisitik eksekutif (X1). 
b. kualitas audit (X2). 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu tax avoidance atau 
penghindaran pajak adalah upaya penghematan pajak yang dilakukan oleh wajib 
pajak (perusahaan) dengan cara memanfaatkan ketentuan perpajakan untuk 
meminimalkan kewajiban pajak perusahaan. Pengukuran tax avoidance dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya Long-run Cash ETR,  ETR differential, 
Temporary BTD, Abnormal total BTD, Effective Tax Rate (ETR), atau Effective 
Tax Rate (CETR).  
Tax avoidance dalam penelitian ini menggunakan ukuran CETR. CETR 
menggambarkan semua aktivitas tax avoidance yang mengurangi pembayaan 
pajak kepada otoritas perpajakan, CETR langsung dihitung dari kas yang 
dibayarkan untuk pajak dibagi dengan laba sebelum pajak (Tehupuring, 2017). 
Alasannya menggunakan CETR, karena untuk data pembayaran pajak dan laba 
sebelum pajak dapat diperoleh dari perusahaan di BEI yang dijadikan sampel 
penelitian,  rumus CETR adalah:  
CETR = 
                 
                  
 
Untuk memudahkan intepretasi data hasil CETR yang sudah diperoleh 
dikalikan dengan - 1. Sehingga semakin tinggi CETR, semakin tinggi tax 
avoidance.. Batas tinggi rendahnya CETR apabila hasil perhitungan negatif maka 
tax avoidance rendah. Sebaliknya hasil positif tax avoidance dikatakan tinggi 
(Wahab, dkk., 017). 
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3.7.2. Variabel Independen 
1. Karakteristik eksekutif 
Karakteristik eksekutif memegang peranan penting dalam menentukan 
skema penghindaran pajak perusahaan diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Dyreng et al. (2009) dan Budiman (2012). Peranan eksekutif tidak hanya 
mampu menambah nilai perusahaan tetapi juga memiliki kecenderungan untuk 
mendukung penghindaran pajak. 
Karakter eksekutif adalah karakter pemimpin perusahaan yang dicirikan 
dengan risk-taking atau risk-averse. Karakter eksekutif diukur menggunakan 
risiko perusahaan yang dimiliki perusahaan, yaitu penyimpangan atau standar 
deviasi dari laba perusahaan baik yang bersifat kurang direncanakan maupun 
direncanakan. Risiko perusahaan diukur menggunakan standar deviasi EBITDA 
(Earning Before Income Tax, Depreciation, and Amortization) dibagi total aktiva 
perusahaan (Paligrova, 2010).  
Risiko = Standar Deviasi EBITDA / Total Aktiva  
Standar Deviasi EBITDA :  
Dimana E adalah EBITDA dibagi dengan total asset yang dimiliki 
perusahaan. Apabila hasil perhitungan negatif maka dikatakan karakter eksekutif 
rendah dan hasil positif dibawah satu dikatakan karakter eksekutif tinggi 
(Maharani dan Suardana, 2014). 
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2. Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah segala kemungkinan yang dapat terjadi ketika auditor 
mengaudit laporan keuangan audit dan apabila menemukan pelanggaran maka 
akan dilaporakan dalam keuangan auditan (Dewi dan Jati, 2014). Pengukuran 
variabel kualitas audit dalam penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Miko dan Kamardin (2015).  
Perusahaan dikategorikan memiliki kualitas audit yang tinggi apabila 
perusahaan tersebut menggunakan jasa kantor akuntan publik (KAP) dengan 
ukuran besar seperti KAP big four. KAP big four dianggap memiliki reputasi 
yang baik dan pengalaman kerja yang baik. KAP lokal yang berafiliasi dengan 
auditor big four yaitu: (Wahab, dkk., 2017) 
1.  KAP Purwantono, Sarwoko dan Sandjaja yang berafiliasi dengan Ernst and 
Young (E & Y). 
2. KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan yang berafiliasi dengan 
Pricewaterhouse Coopers (PwC). 
3. KAP Osman Bing Satrio & Eny yang berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Thomatsu (DTT). 
4. KAP Siddharta & Widjaja yang berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick 
Goerdeler (KPMG). 
Kualitas audit diukur berdasarkan penelitian Miko dan Kamardin (2015) 
yaitu menggunakan variabel dummy. Angka 1 diberikan untuk perusahaan yang 
diaudit oleh KAP big four sedangkan angka 0 diberikan perusahaan yang diaudit 
oleh KAP non big four. 
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3.8 Teknik Analisis Data    
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran umum tentang objek penelitian 
yang dijadikan sampel. Penjelasan data melalui statistik deskriptif diharapkan 
memberikan gambaran awal tentang masalah yang diteliti. Statistik deskriptif 
difokuskan pada nilai maximum, minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik model regresi diperlukan sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik dianggap penting, sebab untuk mengetahui 
terpenuhi syarat-syarat digunakannya regresi ganda. Pengujian ini terdiri atas uji 
normalitas, uji multikolonearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model  regresi yang 
digunakan variabel residunya mempunyai distribusi normal atau tidak. Sedangkan 
alat yang dikatakan normal apabila terjadi penyebaran antara variabel bebas dan 
terikat dilakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan teknik  statistik 
One Sample Kolmogorow Smirnov (Ghozali, 2008). Kriteria yang digunakan 
dalam tes ini adalah apabila hasil perhitungan K-S 2-tailed lebih besar dari 0,05 
maka data berdistribusi  normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas berarti ada pengaruh linear yang sempurna atau pasti 
antara beberapa atau semua variabel independen dari model yang ada. Adanya 
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multikolinearitas menyebabkan standard error cenderung semakin besar dengan 
meningkatnya tingkat korelasi antar  variabel dan standard error menjadi sangat 
sensitif terhadap perubahan data.  
Variabel yang menyatakan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai Variance Inflantion Faktor (VIF) 
yang lebih besar dari 10. Hasil perhitungan nilai tolerance juga menunjukkan 
tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 10% yang 
berarti tidak ada korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95% 
(Ghozali, 2008). 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas adalah penyimpangan penyebaran titik-titik data 
populasi pada bidang regresi yang dianggap konstan atau gangguan yang muncul 
dalam fungsi regresi populasi adalah heteroskedastisitas atau semua gangguan 
tidak mempunyai varian yang sama. Metode yang digunakan untuk menguji 
adanya gejala ini adalah uji gletser, Apabila masing-masing variabel bebas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap absolut residual (α=0,05) maka dalam model 
regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2008). 
4. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah penyimpangan penyebaran titik-titik data populasi 
pada bidang regresi yang dianggap konstan atau gangguan yang muncul dalam 
fungsi regresi populasi adalah heteroskedastisitas atau semua gangguan tidak 
mempunyai varian yang sama (Ghozali, 2008).  
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Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Run Test. Run Test 
sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan untuk menguji 
apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak 
terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau 
random. Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara 
random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2008). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
yang dimaksudkan model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2008). Tingkat signifikansinya sebesar 0,05 
(α = 5%). 
2. Uji Statistik R2 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2008). Nilai determinasi antara 0 dan 1. Kelemahan dalam penggunaan koefisien 
determinasi adalah adanya bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model. Maka, peneliti menggunakan nilai adjusted R
2
 
seperti banyak penelitian terdahulu. 
3. Uji Statistik T 
Uji statistik T digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel 
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dependen (Ghozali, 2008). Tingkat signifikansi dalam pengujian ini sebesar 0,05 
(α = 5%). 
4. Persamaan Regresi Berganda  
Model untuk menguji pengaruh karakter eksekutif, koneksi politik, dan 
kualitas audit terhadap tax avoidance, dengan persamaan regresinya berikut ini.  
CETR = α + β1KE  + β2KA + e 
 
 
Keterangan: 
α  : konstanta 
β  : konstanta variabel 
CETR  : Tax Avoidance 
KE  : Karakter Eksekutif 
KA  : Kualitas Audit 
e  : residual error 
 
 
 
  
  
 
 
BAB IV 
HASIL PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini, akan disajikan bahasan-bahasan mengenai gambaran umum 
lokasi penelitian, analisis data meliputi uji asumsi, analisis deskriptif, uji 
hipotesis, dan pembahasan pada variabel karakter eksekutif, koneksi politik, 
kualitas audit, dan tax avoidance pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2016-2017. 
4.1 Gambaran Umum Sampel Penelitian  
Penelitian ini mengambil sampel dari Annual Report semua perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 2017. Berdasarkan kriteria 
penentuan sampel yang telah dibahas pada bab sebelumnya diperoleh sampel 
dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 4. 1 
Kriteria Penentuan Sampel 
  
Kriteria Jumlah Perusahaan 
Perusahaan konsisten masuk di BEI 2016-207 630 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan  
keuangan pada tahun 2016 – 2017 
(105) 
Perusahaan yang mengalami kerugian (229) 
Jumlah Perusahaan yang memenuhi Sampel 296 
Jumlah data atau pengamatan  592 
Sumber : Annual Reports, 2016- 2017 
 
4.2 Hasil Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran umum tentang objek penelitian 
yang dijadikan sampel. Penjelasan data melalui statistik deskriptif diharapkan 
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memberikan gambaran awal tentang masalah yang diteliti. Statistik deskriptif 
difokuskan kepada nilai maximum, minimum, rata-rata (mean) dan standar 
deviasi. Statistik deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 
Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SQRTCETR 592 .01 2.64 .4619 .17296 
SQRTKE 592 .03 .62 .2433 .11062 
SQRTKA 592 .00 1.00 .4865 .50024 
Valid N (listwise) 592     
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total sampel penelitian selama 2 tahun pengamatan yaitu dari 
tahun 2016-2017 diperoleh nilai minimum variabel CETR sebesar 0,00 dan nilai 
maksimum sebesar 2,64. 
 Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar CETR yang menjadi sampel 
penelitian ini berkisar antara 0,00 hingga 2,64. Nilai mean (rata-rata) CETR 
sebesar 0,4619 dan standart deviasi sebesar 0,12796. Hal ini berarti bahwa mean 
lebih besar dari pada standar deviasi, sehingga mengindikan sebagian besar 
perusahaan memberikan gambaran fluktuasi pada tax avoidance rendah, sehingga 
memungkinkan tidak banyak perusahaan yang melakukan tax avoidance. 
Variabel independen karakter eksekutif pada semua perusahaa di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2017 dengan rata-rata sebesar 0,2433 dan standar deviasi 
sebesar 0,11062, hal ini menunjukkan fluktuasi nilai karakter eksekutif 
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perusahaan yang besar pada perusahaan perusahaan dapat dijadikan  sampel. 
Dalam tabel 4.2 dapat diketahui karakter eksekutif terendah sebesar 0,03 dan nilai 
tertinggi sebesar 0,62 yang menunjukkan bahwa besar KE yang menjadi sampel 
penelitian ini berkisar antara 0,03 hingga 0,62. 
Sebagian besar perusahaan dengan tingkat karakter eksekutif yang tinggi 
dan mampu menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar, sehingga karakter 
eksekutif memegang peranan penting dalam menentukan skema penghindaran 
pajak perusahaan. Semakin eksekutif bersifat risk taker semakin tinggi tax 
avoidance yang dilakukan perusahaan. Walaupun tax avoidance bersifat lawful, 
hanya pihak yang berani mengambil resiko yang mau melakukan hal tersebut. 
Variabel independen kedua yaitu kualitas audit merupakan salah satu 
indikator yang digunakan oleh fiskus dalam menilai kinerja perusahaan. Pada 
tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata kualitas audit perusahaan pada perusahaan 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2017 sebesar 0,4865 dan standar deviasi 
sebesar 0,50024 dimana nilai standar deviasinya lebih besar dari nilai rata-ratanya. 
Hal ini menunjukkan fluktuasi kualitas audit yang besar pada perusahaan dapat 
dijadikan sampel.  
Dalam tabel 4.2 dapat diketahui nilai kualitas audit terendah sebesar 0,00 
dan tertinggi sebesar 1, kondisi tersebut menunjukkan sebagian besar perusahaan 
menunjukkan memiliki kualitas audit, sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan 
dan menyebabkan tercapainya tujuan perusahaan melakukan tax avoidance atau 
tidak melakukan tax avoidance. 
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4.3     Uji Asumsi Klasik  
Pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen penguji dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
4.3.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak.  Uji normalitas dalam penelitian ini mengunakan Metode yang 
digunakan adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan 
dalam tes ini adalah apabila hasil perhitungan K-S 2-tailed lebih besar dari 0,05 
maka data berdistribusi  normal. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dalam 
bentuk tabel pada tabel 4.3. 
Tabel 4. 3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 592 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .87217638 
Most Extreme Differences 
Absolute .165 
Positive .135 
Negative -.165 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .148 
         Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
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Berdasarkan pada Gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa hasil nilai Asym. 
Sig diperoleh nilai sebesar 0,148, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 
0,05 maka nilai Asym. Sig lebih besar daripada probabilitasnya, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
 
4.3.2. Uji Multikolinearitas 
Hasil korelasi antar variabel bebas tampak bahwa ada variabel bebas yang 
memiliki korelasi tinggi dan rendah. Semua hasil korelasi variabel bebas 
berkorelasi tinggi dinyatakan kurang baik dan variabel bebas yang berkorelasi 
rendah dinyatakan baik. Hasil tersebut dapat diketahui melalui rangkuman hasil 
multikolinearitas pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. 4 
Hasil Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) .481 .018  26.137 .000   
SQRTKE -.012 .064 -.008 -.186 .853 1.000 1.000 
SQRTKA -.033 .014 -.094 -2.304 .022 1.000 1.000 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Dari tabel diatas semua nilai tolerance value > 0,10 dan semua nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga dapat disimpulkan dalam model 
regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel bebas. 
 
43 
 
 
4.3.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan nilai residual sebagai variabel dependen yang diperoleh dari 
analisis regresi biasa. 
Tabel 4. 5 
Hasil Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) .143 .014  10.033 .000  
SQRTKE -.128 .050 -.105 -.571 .310 -.106 
SQRTKA -.009 .011 -.034 -.834 .405 -.036 
a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel 
karakter eksekutif dan kualitas audit tidak terjadi heteroskedastisitas, karena nilai 
Sig. lebih dari 0,05. 
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4.3.4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi ada kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1. 
Jika terjadi korelasi maka terjadi masalah autokorelasi. Autokorelasi terjadi 
karena observasi yang berurutan berkaitan satu dengan yang lainnya. 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Autokorelasi 
     Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 .02982 
Cases < Test Value 296 
Cases >= Test Value 296 
Total Cases 592 
Number of Runs 283 
Z -1.152 
Asymp. Sig. (2-tailed) .249 
                        Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel uji autokorelasi diatas menunjukkan nilai Asymp.Sig 
0,249 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi. 
 
4.4 Hasil Uji Hipotesis 
Analisis data dilakukan guna mengetahui uji regresi berganda, uji t, dan uji 
F dapat diketahui melalui hasil olahan data dengan program SPSS versi 19.00. 
Hasil regresi berganda, uji t, dan uji F, sebagai berikut:  
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4.4.1. Hasil Regresi 
Pengaruh KE, KP, dan KA terhadap CETR dapat diketahui melalui hasil 
olah data dengan program SPSS, dengan hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 
Hasil Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) .481 .018  26.137 .000   
SQRTKE -.012 .064 -.008 -.186 .853 1.000 1.000 
SQRTKA -.033 .014 -.094 -2.304 .022 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: SQRTCETR 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
 
Dengan Persamaannya: 
CETR = α   +  β (KE)   +  β (KA) + e        
= 0,481 -  0,012 KE  - 0,019 KA+ 0,828 
Persamaan regresi diinterpretasikan sebagai berikut : 
Nilai konstanta CETR sebesar 0,481 yang berarti apabila semua variabel 
independent yaitu Karakter Ekesekutif(KE) dan Kualitas Audit(KA) bernilai 0 
(nol) atau konstan nilai CETR akan mengalami kenaikan sebesar 0,266. Nilai 
koefisien variabel Karakter Eksekutif (KE) sebesar -0,012 yang berarti bahwa 
setiap perubahan terjadi pada nilai KE maka nilai CETR akan mengalami 
penurunan sebesar 0,012. Nilai koefisien Kualitas Audit (KA) sebesar -0,033 yang 
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berarti bahwa setiap perubahan yang terjadi pada nilai KA akan menurunkan nilai 
CETR sebesar 0,033. 
 
4.4.2. Hasil hipotesis secara parsial (Uji t) 
Uji t ini untuk mengetahui pengaruh dua variabel, yaitu variabel 
independen (karakter eksekuti dan kualita audit) terhadap variabel dependen 
(CETR) secara parsial.  
Tabel 4. 8 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) .481 .018  26.137 .000   
SQRTKE -.012 .064 -.008 -.186 .853 1.000 1.000 
SQRTKA -.033 .014 -.094 -2.304 .022 1.000 1.000 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji t tersebut di atas dapat diketahui pengaruh kedua 
variabel, yaitu variabel independen (karakter eksekutif dan kualitas audit) secara 
individu atau secara parsial terhadap variabel dependen (TA) sebagai berikut:  
1. Diketahui nilai signifikansi variable Karakter Eksekutif (KE) sebesar 
0,853. Karena nilai sig. 0,853 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 
atau hipotesis pertama ditolak. Dengan demikian, variabel KE tidak 
berpengaruh terhadap CETR berarti karakter eksekutif tidak berpengaruh 
pula terhadap Tax Avoidance. 
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2. Diketahui nilai signifikansi variabel Kualitas Audit (KA) sebesar 0,022. 
Karena nilai sig. 0,022 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau 
hipotesis kedua diterima. Dengan demikian variabel Kualitas Audit (KA) 
berpengaruh terhadap CETR berarti kualitas audit berpengaruh terhadap 
tax avoidace. 
 
4.4.3. Hasil hipotesis secara bersamaan (Uji F) 
Analisis uji F ini merupakan uji model untuk mengetahui apakah variabel 
karakter eksekutif dan kualitas audit secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang berarti atau signifikan terhadap CETR. 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji F 
ANOVA 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .159 2 .080 7.677 .002
b
 
Residual 17.520 589 .030   
Total 17.679 591    
a. Dependent Variable: SQRT CETR 
b. Predictors: (Constant), SQRTKA, SQRTKE 
   Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada  level of  significance () 
0,05 diperoleh sig = 0,002 < 0,05. Artinya ada pengaruh  yang signifikan antara 
KE dan KA secara bersamaan terhadap CETR berarti ada pengaruh antara KE dan 
KA terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2016-
2017 secara bersama-sama.  
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4.4.4. Uji Koefisien Determinasi (R²)  
R² digunakan untuk menunjukkan seberapa besar variasi variabel 
dependen dijelaskan oleh variabel independen.  Di perusahaan di BEI periode 
2016 – 2017, dengan hasil besar pengaruhnya berikut ini.   
 
Tabel 4. 10 
Hasil R Square 
Model Summary 
                                 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .415
a
 .172 .170 . .82777 
a. Predictors: (Constant), SQRTKA, SQRTKE 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 
Hasil perhitungan pada tabel 4.11 untuk nilai adjusted R Square (R
2
) 
diperoleh angka koefisien determinasi R
2
 = 0,170 atau 17%. Hal ini berarti 
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari karakter eksekutif dan 
kualitas audit dalam menjelaskan variabel dependen yaitu nilai perusahaan sebesar 
17%, sisanya (100% - 17% = 83%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.5 Pembahasan 
4.5.1. Karakter Eksekutif dan Tax Avoidance 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefesien karakter eksekutif sebesar 
0,012 dengan signifikansi 0,853 lebih besar dari α = 0,05, sehingga hipotesis 
pertama ditolak, tidak ada pengaruh KE terhadap CETR, artinya KE tidak 
49 
 
 
berpengaruh pula terhadap tax avoidance. Semakin eksekutif bersifat risk taker 
maupun risk averse maka tidak akan mempengaruhi praktik tax avoidance.  
Kondisi ini terjadi karena pada saat mengambil keputusan seorang 
eksekutif akan memiliki banyak pertimbangan baik itu berupa faktor internal 
maupun eksternal (seperti contohnya kondisi perekonomian negara, kondisi 
politik, dan faktor lain yang memiliki pengaruh secara makro) juga dapat 
mengarahkan keputusannya kelak diindikasikan sebagai seorang pemimpin yang 
risk taker maupun risk averse namun tidak secara terus-menerus memiliki 
karakter yang sama (Diawati, 2017). Dampak dari suatu tindakan juga akan 
dianalisis dengan tujuan untuk mendapatkan keputusan terbaik, termasuk dalam 
menentukan keputusan penghindaran pajak perusahaan. 
Keputusan untuk melakukan penghindaran merupakan hasil kebijakan 
perusahaan, kebijakan yang diambil pimpinan perusahaan didasari oleh laporan 
keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan. Secara langsung, individu 
yang terlibat dalam pembuatan keputusan pajak adalah direktur pajak dan juga 
konsultan pajak perusahaan ( Hanafi dan Harto: 2012). Jadi eksekutif tidak terlibat 
langsung dalam tindakan tax avoidance sehingga meskipun eksekutif perusahan 
bersifat risk taker  tidak mengindikasikan taxavoidance tinggi apalalagi jika 
eksekutif tidak memiliki background keuangan ataupun perpajakan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Praptidewi dan Sukartha (2016) 
dan Carolina dkk. (2014), yang menyatakan bahwa karakter eksekutif tidak 
berpengaruh terhadap CETR yang berarti karakter eksekutif juga tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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4.5.2. Kualitas Audit dan Tax Avoidance 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefesien koneksi politik sebesar -
0,033 dengan signifikansi 0,022 lebih besar dari α = 0,05, sehingga hipotesis 
kedua diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas audit berpengaruh 
negative terhadap CETR, artinya kualitas audit berpengaruh pula terhadap tax 
avoidance. Ketika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four maka nilai CETR 
semakin rendah yang mengindikasikan  tingkat tax avoidance semakin tinggi. 
Hasil dari penelitian ini kualitas audit berpengaruh negatif dapat 
ditunjukkan karena data penelitian yang dapat dijelaskan  sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Nilai CETR 
Kode Perusahaan Nilai CETR Diaudit Oleh 
2016 2017 2016 2017 
AALI 0,04277433 0,08071281 Big4 Big4 
ABMM 0.07730775 0.09320095 Big4 Big4 
ACST 0,08599815 0,05903365 Big4 Big4 
AKRA 0.03253843 0,02579158 Big4 Big4 
AMAG 0.06150954 0,09228214 Big4 Big4 
APLN 0.02205854 0,01335126 Big4 Big4 
BAPA 0,03292121 0,02351841 Big4 Big4 
BCIP 0,03493004 0.03781066 Big4 Big4 
BSDE 0,01299771 0,02526432 Big4 Big4 
DMAS 0,02297466 0,01958101 Big4 Big4 
  Sumber: Data Penelitian, 2019 
 
Dari tabel diatas disajikan beberapa perusahaan dari data penelitian yang 
diaudit oleh KAP Big Four dengan nilai CETR yang  rendah. Nilai CETR yang 
rendah disini mengindikasikan meskipun perusahaan tersebut diaudit oleh auditor 
Big Four memungkinkan tingkat tax avoidance masih tinggi.  
 Auditor bisa mendeteksi dan sadar bahwa perusahaan tersebut melakukan 
tax avoidance, namun apapun temuan auditor akan diserahkan atau dikembalikan 
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kepada kebijakan manajemen perusahaan dalam melakukan tax avoidance 
sehingga meskipun perusahaan terdeteksi melakukan tax avoidance opini auditor 
tetap WTP (Wajar Tanpa Pengecualian). 
Auditor eksternal dalam hal ini KAP Big Four tidak bisa mencampuri 
keputusan manajemen perusahaan atas strategi pengurangan pajak atau tax 
avoidance sehingga meskipun perusahaan tersebut di audit oleh KAP Big Four 
memungkinkan tingkat tax avoidance tinggi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanny dan 
Niandari (2018) , dengan hasil penelitian bahwa kualitas audit berpengaruh  
negatif terhadap tax avoidance. 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan tentang pengaruh karakter eksekutif, koneksi 
politik, dan kualitas audit terhadap tax avoidance pada perusahaan di bursa efek 
Indonesia periode tahun 2016-2017 dapat diperoleh kesimpulan, yaitu:   
1. Karakter eksekutif  tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2017. Semakin 
eksekutif bersifat risk taker maupun risk averse tidak mempengaruhi praktik 
tax avoidance. 
2. Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap CETR yang mengindikasikan 
tingkat tax avoidance tinggi pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2016-2017. Ketika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four 
maka nilai CETR semakin rendah yang mengindikasikan tingkat tax 
avoidance semakin tinggi. 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain:  
1. Data pada peneltian ini hanya menggunakan data sekunder sehingga hasil 
analisisnya sangat tergantung pada hasil publikasi data atau laporan 
keuangan perusahaan tersebut. 
2. Periode pengamatan  yang digunakan dalam penelitian masih terbilang 
pendek yaitu 2 tahun sehingga pengaruh variabel bebas yang diteliti kurang 
dapat menjelaskan variasi variabel terikatnya. 
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3. Variabel penelitian yang digunakan hanya variabel karakter eksekutif dan 
kualitas audit. 
4. Pengukuran kualitas audit belum dilihat dari sisi keuangan 
 
5.3 Saran 
1. Pengukuran tax avoidance masih bersifat taksiran dan pendekatan, bukan 
angka yang sebenarnya karena alasan untuk mendapatkan data pajak yang 
dibayar sebenarnya adalah sulit. Penelitian selanjutnya apabila data pajak 
perusahaan memungkinkan untuk diperoleh, maka data tersebut dapat 
digunakan sebagai proksi tax avoidance yang lebih akurat. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel-variabel yang erat kaitannya 
dengan penghindaran pajak yang dilihat dari segi penghindaran pajaknya , 
tanpa melihat variabel-variabel yang berhubungan dengan perusahaan yang 
digunakan serta jenis pajak yang dikenakan terhadap perusahaan yang 
digunakan dari segi peraturan perpajakan. Diharapkan penelitian selanjutnya 
untuk menambahkan variabel-variabel yang erat kaitannya dengan tax 
avoidance. Misalnya menggunakan variabel-variabel yang erat kaitannya 
dengan jenis pajak yang diterima perusahaan yang sesuai dengan peraturan 
perpajakan. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
No Kegiatan 
Okt 2018 
Nov 
2018 
Des 2018 Jan 2019 Feb 2019 Mar 2019 Apr 2019 Mei 2019 Juni 2019 Juli 2019 
Agst 
2019 
1 2 3 4 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pembuat
an 
Proposal 
                                            
2 Seminar 
Proposal 
                                            
3 Pengump
ulan Data 
                                            
4 Analisis 
Data 
                                            
5 Penulisa
n Skripsi 
                                            
6 Ujian 
Skripsi 
                                            
7 Revisi                                             
62 
 
 
 
 
Lampiran 2 Hasil Olah Data 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
SQRTKA, 
SQRTKE
b
 
. Enter 
 
 
Lampiran 3 Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SQRTCETR 592 .01 2.64 .4619 .17296 
SQRTKE 592 .03 .62 .2433 .11062 
SQRTKA 592 .00 1.00 .4865 .50024 
Valid N (listwise) 592     
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Lampiran 4 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 592 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.87217638 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .165 
Positive .135 
Negative -.165 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.121 
Asymp. Sig. (2-tailed) .148 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .02982 
Cases < Test Value 296 
Cases >= Test Value 296 
Total Cases 592 
Number of Runs 283 
Z -1.152 
Asymp. Sig. (2-tailed) .249 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
  Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .481 .018  26.137 .000   
SQRTKE -.012 .064 -.008 -.186 .853 1.000 1.000 
SQRTKA -.033 .014 -.094 -2.304 .022 1.000 1.000 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correl
ations 
B Std. Error Beta Zero-
order 
1 
(Constant
) 
.143 .014 
 
10.033 .000 
 
SQRTKE -.128 .050 -.105 -.571 .310 -.106 
SQRTKA -.009 .011 -.034 -.834 .405 -.036 
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Lampiran 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Summary 
                                 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .415
a
 .172 .170 . .82777 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .159 2 .080 7.677 .002
b
 
Residual 17.520 589 .030   
Total 17.679 591    
a. Dependent Variable: SQRT CETR 
b. Predictors: (Constant), SQRTKA, SQRTKE 
                                    Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Cons
tant) 
.481 .018 
 
26.137 .000 
  
SQR
TKE 
-.012 .064 -.008 -.186 .853 1.000 1.000 
SQR
TKA 
-.033 .014 -.094 -2.304 .022 1.000 1.000 
 
 
  
66 
 
 
Lampiran 6 Hasil Cek Plagiarisme (Turnitin) 
  
67 
 
 
Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 
 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama Lengkap   : Tri Utami 
Tempat dan Tanggal Lahir  : Blora, 18 Februari 1998 
Agama    : Islam 
Alamat  : Dukuh Tambaklulang Rt03/Rw02, Banjarejo, 
Blora, Jawa Tengah. 
No. telepon    : 085799704302 
Email     : triutami180298@gmail.com 
 
 
Riwayat Pendidikan Formal 
 
No. Pendidikan 
3.  SD N 3 Banjarejo 
4.  SMP N 1 Banjarejo 
5.  SMK Ma’arif Tunjungan Blora 
2.   IAIN Surakarta 
 
